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Abstrak. Pendekatan intervensi managemen nutrisi menjadi salah satu program utama yang 
diharapkan mampu menurunkan kasus stunting di seluruh dunia khususnya Indonesia. Pengelolaan 
gizi ibu juga dapat dimulai sejak remaja karena status kesehatan seorang ibu didapatkan berkaitan 
dengan status gizinya di masa remaja. Sehingga peningkatan pemahaman dan perilaku remaja putri 
mengenai gizi seimbang khususnya dalam periode 1000 Hari Pertamaa Kehidupan (HPK) dapat 
mengoptimalkan penurunan kasus stunting. Model Pemberdayaan Masyarakat pada kelompok 
remaja putri melalui KOMSI ini dikembangan dengan tahapan pembentukan komunitas dengan 
kerjasama dengan pamong desa dan karang taruna Desa Negeri Katon, Pesawaran. Dilanjutkan 
dengan edukasi dan penyuluhan, edukasi dan focus group discussion untuk mengevaluasi 
pengetahuan, model KOMSI sekaligus menyusun formatur KOMSI. Hasil pretset edukasi dan 
penyuluhan menunjukkan 37% dengan nilai pengetahuan yang cukup dan 63% pengetahuan kurang 
dari 35 peserta remaja putri yang berusia antara 14 sampai 21 tahun. Hasil pengamatan post-test, 
diketahui bahwa 11% peserta pengetahuan yanga masih kurang walau secara skoring terjadi 
peningkatan, 60% telah memiliki pengetahuan yang cukup dan 29% sangat baik. KOMSI dengan 
formatur ketua, sekeretaris, bendahara dan humas, melakukan koordinasi dengan pamong desa 
dan pamong Kecamatan Negeri Katon untuk mendapat arahan dan koordinasi bentuk kegiatan 
terkait kesehatan yang akan melibatkan KOMSI sebagai edukator kesehatan yang membantu 
berperan meningkatkan pengetahuan masyarakat khususnya di Kecamatan Negeri Katon, 
Pesawaran.  

Kata kunci: pemberdayaan, komunitas milenial, sadar gizi, gizi seimbang, 1000 HPK 
 

1.  Pendahuluan 

Data Riskesdas tahun 2018 di Provinsi Lampung, menunjukan penurunan proporsi 
stunting sebesar 15,3% menjadi 27,3%. Tetapi berdasarkan hasil Pemantauan Status Gizi 
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(PSG) balita di Provinsi Lampung mengalami peningkatan dari 22,7% tahun 2015 menjadi 
31,6% tahun 2017 [1]. Penyebab stunting disebabkan oleh multifaktorial baik faktor 
penyebab langsung maupun tidak langsung [2-6]  

Pernikahan dini atau kehamilan di usia dini didapatkan memiliki risiko tinggi untuk 
terjadinya komplikasi, kematian ibu dan bayi juga anemia maupun KEK pada ibu hamil, yang 
menjadi penyumbang BBBLR dan memicu berkembangnya stunting pada anak [2,7-9]. 
Sehingga pengelolaan stunting dengan managemen edukasi gizi seimbang pada remaja 
putri diharapkan akan berkontribusi dalam upaya penurunan kasus stunting [4,10-12]. 

Indonesia termasuk Provinsi Lampung sedang mengalami bonus demografi, dimana 
sebaran populasi usia produktif termasuk remaja cukup tinggi. Ini bisa menjadi kekuatan 
bila bisa dikelola dengan tepat. Remaja merupakan fase dimana terjadi peningkatan 
bermakna kebutuhan faal tubuh untuk nutrisi akbat peningkatan pertumbuhan dalam siklus 
perubahan fisik yang membantu tercapainya kematangan fungsi dan sistem reproduksi [13-
15]. Program pemberdayaan masyarakat melalui Komunitas Milenial Sadar Nutrisi (KOMSI) 
dengan memberdayakan komunitas remaja putri melalui edukasi, pembinaan dan 
pendampingan mengenai gizi seimbang yang dapat membantu peningkatan pemahaman 
dan pengelolaan gizi diri nya tetapi juga pengelolaan gizi keluarga khususnya periode 1000 
HPK diharapkan dapat mengoptimalkan upaya penurunan stunting. Pendidikan kesehatan 
telah terbukti dapat meningkatkan atau mengembangkan pemahaman masyarakat 
mengenai gizi seimbang periode 1000 HPK [16-18]. Metode yang digunakan beberapa hal 
mengenai berbagai panduan pengelolaan gizi seimbang bagi keluarga yang mencakup 
asupan, managemen istirahat, olahraga dan pengelolaan berat badan juga akan diedukasi 
mengenai asupan 1000 HPK yang penting dalam upaya pencegahan kasus stunting di Desa 
Binaan.  

Pembentukan KOMSI dengan memberdayakan komunitas milenial, remaja putri 
diharapkan meningkatkan pemahaman dan perilaku para remaja putri mengenai gizi 
seimbang 1000 HPK, diharapkan dapat mencegah kasus stunting anak di Desa Negeri 
katon, Kecamatan Negeri katon, Kabupaten Pesawaran, Lampung. KOMSI juga diharapkan 
menjadi komunitas yang membantu membangun kegiatan aktif di kalangan remaja putri 
yang bias menjadi model pendampingan nutrisi keluarga di tingkat desa yang berkelanjutan. 

2.  Metode Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) 

Metode yang digunakan adalah edukasi (gizi seimbang yang mencakup kuantitas, 
kualitas dan komposisi asupan makanan termasuk asupan nutrisi 1000 HPK untuk 
mencegah atau menurunkan kasus stunting). Sedangkan sarana, alat peraga/leaflet, 
kuisioner dan materi penyuluhan. Lokasi di Desa Binaan Universitas Lampung, Desa Negeri 
Katon, Kabupaten Pesawaran, Lampung. 

 Kegiatan dilakukan secara offline dengan beberapa tahapan. Tahap awal yaitu 
Pembentukan model pemberdayaan masyarakat, dimulai dengan beberapa survey 
pendahuluan ke Desa Negeri Katon. Tahap kedua mengadakan pertemuan dan koordinasi 
diawali dengan pamong desa, para tokoh masyarakat dan para remaja karang taruna Desa 
Negeri Katon untuk menjaring para remaja putri yang mampu dan mau dilibatkan dalam 
komunitas ini, dan tahap akhir merupakan proses penyuluhan dan edukasi diikuti dengan 
video demo dan leaflet kepada remaja putri yang telah terjaring, sehingga dididapatkan 
tingkat pengetahuan mengenai asupan dan asuhan 1000 HPK berdasarkan hasil evaluasi 
pre-test dan post-test. Evaluasi yang dilakukan terhadap kegiatan sesi edukasi untuk 
menilai keberhasilan kegiatan ini terdiri dari evaluasi awal, evaluasi proses dan evaluasi 
akhir dan ditindaklanjuti dengan pendampingan dan kerjasama dalam membangun dan 
menjaga model pemberedayaan masyarakat KOMSI yang telah bisa dibangun disini. 

Pembentukan pengurus KOMSI dibangun dengan pemilihan susuna pngurus, FGD untuk 
bentuk komunitas yang dibangun, penyusunan profil dan sosialisasi KOMSI ke masyarakat, 
pamong desa dan kecamatan dalam upaya penguatan peran dan keterlibatan KOMSI 
sebagai komunitas milenial remaja putri yang sadar kesehatan khususnya asupan dan 
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asuhan 1000 Hari Pertama Kehidupan. 

3.  Hasil PKM dan Pembahasan 

Kegiatan edukasi dan FGD dilaksanakan selama satu hari pada Sabtu, 7 Agustus 2021 
dari pukul 08.00 s.d 15.00 WIB, bekerjasama dengan pamong desa, ketua karang taruna 
dan ibu ibu PKK Desa Negeri Katon sebagai penyedia tempat, pengelola dan para remaja 
putri sebanyak 35 orang sebagai bagian panitia, pengundang dan peserta pelatihan 
kegiatan. Kegiatan berjalan di Galeri Tapis Lampung Desa Negeri Katon 

Evaluasi yang dilakukan di awal kegiatan edukasi dan penyuluhan dilakukan terhadap 35 
peserta dan didapatkan hasil sebagai berikut: 

Tabel 1. Tingkat Pengetahuan peserta Pelatihan Asupan 1000 HPK 

 Sebelum Edukasi % Sesudah Edukasi % 

Baik 0 37  4 11 

Cukup 13 37  21 60 

Kurang 22 63  10 29 

 35 100 35 100 

Hasil pretset menunjukkan 37% dengan nilai pengetahuan yang cukup dan 63% 
pengetahuan kurang dari 35 peserta remaja putri yang berusia antara 14 sampai 21 tahun. 
Hasil pre test yang rendah tersebut dikarenakan kurangnya pengetahuan mengenai asupan 
/gizi keluarga khususnya dalam 1000 hari pertama kehidupan. Evaluasi proses juga kami 
lakukan selama kegiatan dengan membandingkan jumlah peserta yang hadir dengan 
jumlah undangan yang disebar, dan juga dengan melihat tanggapan peserta melalui tanya 
jawab dan jalannya diskusi 21:14. 

  Berdasarkan data hasil pengamatan post-test, diketahui bahwa 11% peserta 
pengetahuan masih kurang meskipun ada peningkatan skore rerata, 60% telah memiliki 
pengetahuan yang cukup dan 29% baik. Hasil post-test menunjukkan peningkatan 
pengetahuan peserta. Pada saat pre-test nilai rata-rata peserta adalah 45, saat post-test 
nilai rata-rata peserta 71, dengan meningkatnya nilai tersebut, menunjukkan bahwa terjadi 
peningkatan pengetahuan para peserta dan tujuan dari kegiatan ini berhasil. Kepengurusan 
KOMSI disusun dengan 1 orang ketua, 1 orang seekretaris dan1 oranag bendahara 
ditambah humas dan anngota. 

 
Gambar 1. FGD Pembentukan model KOMSI Desa Negeri katon, Kabupaten Pesawaran 
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Gambar 2. susunan Kepengurusan KOMSI Desa Negeri Katon 2021 

Koordinasi dan penguatan juga dilakukan dengan pamong desa dan kecamata Desa 
Negeri katon agar dapat memanfaatkan komunitas milenial yang sudah terbentuk dalam 
upaya peningkatan derajat kesehatana masyarakat sekitar. Ddiharapkan para pengurus 
dan semua anggota pemberdayaan masyarakat KOMSI di Desa Negeri Katon dapat 
mengaplikasikan pengetahuan dan memberi contoh perilaku asupan nutrisi yang baik 
khususnya pada ibu hamil dan ibu dengan anak baduta yang masuk dalam 1000 HPK. 

Penyebaran pamflet 1000 HPK kepada masyarakat dilakukan sebagai wahana edukasi 
yang terus menerus bagi semua masyarakat. 

 
Gambar 3. Bagian pamflet asupan asuhan 1000 HPK 

Kegiatan berikutnya adalah pendampingan dan penguatan ke perangkat desa dan 
kecamatan termasuk tenaga kesehatan, bidan. Kegiatan pertemuan dan diskusi untuk 
mengenalkan KOMSI kepada kepala Desa dan pimpinan Kecamatan Negeri Katon 
termasuk bidan Puskesmas negeri Katon yang mengelola Posyandu negeri Katon untuk 
penguatan kegiatan yang akan melibatkan KOMSI. Sekaligus penyerahan profil KOMSI dan 
bagan kepengurusan KOMSI Desa negeri Katon untuk ditempelkan ke papan 
pengumungan di Balai Desa. Kemudian dilakukan evaluasi kegiatan, tahapan terakhir 
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memberikan feed back serta penyusunan laporan.  

 Keberlanjutan permbedayaan masyarakat dengang melibatkan para remaja putri 
melalui KOMSI akan dijaga dengan tetap mendapat pembinaan secara berkala dari tim PKM 
untuk menjaga kesinambungan komunitas ini melakukan pendampingan gizi seimbang 
keluarga di Desa Binaan Universitas Lampung, Desa Negeri Katon, Kabupaten Pesawaran, 
Lampung. 

4.  Kesimpulan 

Model KOMSI yang terdiri dari remaja putri yang telah terbentuk diharapkan menjadi 
model perdayaan masyarakat dengan melibatkan milenial Negeri katon untuk mampu 
menjadi edukator dan fasilitator pemberdayaan masyarakat secara luas . KOMSI juga 
diharapkan mampu mengimplementasikan dan menjaga keberlanjutan berbagai program 
keseehatan masyarakat khususnya asupan nutrisi pada 1000 Hari Pertama Kehidupan. 
PKM ini potensial untuk dikembangkan dalam penguatan program kesehatan lain yang akan 
diterapkan di seluruh lapisan masyarakat dengan menggunakan KOMSI yang sudah 
terbentuk dan bisa dikembangankan di desa desa lain di seluruh wilayah Provinsi Lampung. 
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